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ABSTRACT 
 
 

Suci Andri, 2021. Evaluation of Online Learning During the Covid-19 
Pandemic at SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan using the Logic Model.  
 

One of the problems related to the guality of Vocational School online 
learning is that SMK is not ready for the implementation of online learning. This 
study aims to evaluate the online learning program during the Covid-19 pandemic 
at SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan interms of inputs, activies (processes), output 
and outcome. 

The research method used is the guatitave method, the instrument used was 
the guestionnaire/ guestionnaire and the data analysis technigue was carried out 
by guantitatif methods, namely the distribution of the guestionnare stages: 
tabulating data, calculating each score, calculating the total score, conducting 
descriptive analysis and percentage analysis. 

The subjects of this study were students of Motorcycle Business Engineering 
at SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. The data collection technique used a 
questionnaire. The results showed that the implementation of online learning has 
been carried out, the percentage of which is 80.46% in good category. 
Achievement of the input component obtained a percentage of 79.83% with a 
sufficient category, the activities component obtained a percentage of 79.83% 
with a sufficient category, the output component obtained a percentage of 80.08% 
with a good category and the outcome component obtained a percentage of 
82.10% good category. Based on the description above and the results of 
guantitative analysis, it can be concluded that the effectiveness of the 
implementation of online learning is in the good category, but the implementation 
of online learning needs to be improved from various aspects so that the 
objectives of online learning can be implemented optimally. 

 
Keywords: Input, Activities, Output and Outcome. 
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ABSTRAK 
 
 

Suci Andri, 2021. Evaluasi Program Pembelajaran Daring pada Masa 
Pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan dengan Menggunakan 
Logic Model. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
 

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran 
daring SMK adalah belum siapnya SMK dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran daring pada 
masa pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan tersebut dilihat 
komponen input, activities, output dan outcome. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, instrumen yang 
digunakan kuesioner/ angket dan teknik analisa data dilakukan dengan metode 
kuantitatif yaitu penyebaran angket tahapannya: melakukan tabulasi data, 
melakukan perhitungan setiap skor, menghitung skor total, melakukan analisis 
deskriptif dan analisis persentase. 

Subjek penelitian ini adalah siswa Teknik Bisnis Sepeda Motor di SMK 
Negeri 1 Koto XI Tarusan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring telah 
terlaksana diperoleh persentase sebesar 80,46% dengan kategori baik. Pencapaian 
komponen input diperoleh persentase sebesar 79,83% dengan kategori baik,  
komponen activities diperoleh persentase sebesar 79,83% dengan kategori baik, 
komponen output diperoleh persentase sebesar 80,08% dengan kategori baik dan 
komponen outcome diperoleh persentase sebesar 82,10% dengan kategori baik. 
Berdasarkan uraian di atas serta hasil analisis kuantitatif dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring berda pada kategori baik, tetapi 
dalam pelaksananaan pembelajaran daring perlu diperbaiki dari berbagai aspek 
sehingga tujuan pembelajaran daring dapat terlaksana secara maksimal. 
 
Kata kunci: Input, Activities, Output dan Outcome. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wabah virus Corona ternyata berdampak banyak pada berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, khususnya Indonesia, ini terus mengharuskan 

pemerintah membuat pedoman jarak sosial dan jarak fisik untuk memerangi 

virus lebih lanjut. Arahan ini berlaku tidak hanya untuk wilayah yang terpapar, 

tetapi juga ditingkat nasional serta di wilayah yang tidak terkena dampak. 

Kebijakan ini ditetapkan dalam penyelenggaraan pendidikan nasional, tentang 

pencegahan Covid-19 di Satuan Pendidikan (Surat Edaran Menteri dan 

Kebudayaan No. 3 Tahun 2020) dan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang kegiatan pendidikan dalam situasi darurat distribusi penyebaran Covid-

19 dikeluarkan karena beberapa alasan: pertama terjadinya pembatalan Ujian 

Nasional 2020. Kedua, kegiatan belajar mengajar dilakukan dirumah. Ketiga 

Ujian Sekolah tersebut dijadikan sebagai patokan kelulusan. Keempat, 

ketentuan kenaikan kelas. Kelima, ketentuan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB). Keenam penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah. 

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam pencegahan virus ini menurut 

(Kementerian Dalam Negeri, 2020) yaitu melakukan kebersihan tangan 

menggunakan hand sanitizer jika tangan tidak terlihat kotor atau cuci tangan 

dengan sabun jika tangan terlihat kotor, menghindari menyentuh mata, hidung 

dan mulut, terapkan etika batuk atau bersin dengan menutup hidung dan mulut 

mengunakan tisu, mengunakan masker medis jika memiliki gejala pernapasan 

dan melakukan kebersihan tangan setelah membuang masker, menjaga jarak 

(minimal 1 m) dari orang yang mengalami gejala gangguan pernapasan 

(Kementrian, 2020).  

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) juga menyatakan bahwa salah satu 

sektor yang terdampak adanya wabah ini adalah dunia Pendidikan (Purwanto 

dkk, 2020:1). Hal tersebut membuat beberapa negara memutuskan untuk 
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menutup sekolah maupun perguruan tinggi. Sebagai upaya untuk mencegah 

penyebaran Covid-19, World Health Organization (WHO) merekomendasikan 

untuk menghentikan sementara kegiatan-kegiatan yang akan berpotensi 

menimbulkan kerumunan massa. Bahkan selama merebaknya, Covid-19 di 

Indonesia, banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk mencegah 

penyebarannya dengan social distancing. 

Dalam surat edaran tersebut Kemendikbud menginstruksikan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan peserta didik 

untuk belajar dari rumah masing-masing. Terhitung semenjak bulan Maret lalu 

dampak yang diberikan Covid-19 pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa, 

hal tersebut terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan secara tatap 

muka dan sekarang dilakukan secara mandiri. Peserta didik melakukan 

pembelajaran tidak langsung dengan memanfaatkan pembelajaran dalam 

jaringan atau daring yang dirasa cukup tepat guna disituasi seperti saat ini. 

Dampak wabah Covid-19 belum mereda, pembelajaran masih 

berlangsung di rumah (home study). sebuah alternatif untuk belajar terus 

belajar adalah belajar daring. Menurut Moore et al (dalam Firman dan Sari, 

2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar 

yang membutuhkan jaringan internet dengan konektivitas, aksesibilitas dan 

kemampuan untuk menghasilkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah berdampak 

pada dunia pendidikan di Indonesia khususnya dalam proses pembelajaran 

terutama saat pandemi Covid-19. Indikasi dari fenomena adalah adanya 

perubahan dalam proses pembelajaran interaksi antara pendidik dan peserta 

didik tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka, tetapi juga 

dilakukan dengan alat komunikasi seperti komputer, internet dan sebagainya. 

Pembelajaran daring adalah salah satu metode pembelajaran atau 

pembelajaran daring yang dilakukan melalui jaringan internet. Dalam artian 

pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan 

jaringan (Internet, WAN, LAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, 
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penilaian dan fasilitas yang didalamnya terdapat dukungan pembelajaran yang 

digunakan peserta belajar selama proses pembelajaran. 

Sistem pembelajaran daring merupakan sebuah bentuk memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar. Pembelajaran daring 

memungkinkan guru dengan mudah memberikan materi dan diskusi kapan saja 

melalui internet. Disisi lain, semakin memudahkan siswa untuk mengunggah 

materi dan melakukan diskusi terkait topik yang ada. Selain itu, pembelajaran 

daring juga mendukung ujian secara daring. Siswa/i juga dituntut untuk lebih 

mandiri dalam menjawab semua soal ujian. Karena soal ujian daring 

memverifikasi nomor urut dan urutan pilihan jawaban pada soal pilihan ganda 

(Dimyati, 2017). 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di SMK Negeri 1 Koto 

XI Tarusan menerapkan sistem pembelajaran daring telah dilakukan dengan 

menggunakan media pembelajaran daring diantaranya yaitu google classroom, 

google form, WhatsApp group dan media lainya. Sarana prasarana tersebut 

merupakan fasilitas yang dipilih untuk pembelajaran daring di SMK Negeri 1 

Koto XI Tarusan. Sarana prasarana yang dipakai secara maksimal sebagai 

media dalam melangsungkan pembelajaran seperti di kelas. Menggunakan 

media online tersebut, maka secara tidak langsung kemampuan menggunakan 

serta mengakses teknologi semakin dikuasi oleh siswa dan guru. 

Studi tentang pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 

memiliki dua kecendrung yaitu: 1) Kajian tentang implementasi pelaksanaan 

daring, 2) Mengkaji persoalan dampak dari kebijakan pelaksanaan 

pembelajaran daring (Yudiawan, 2020). Dari kedua pola kecenderung tersebut, 

pelaksanaan evaluasi dalam pembelajaran daring belum dilakukan secara 

komprehensif serta evaluasi merupakan bagian yang ada dalam pelaksanaan 

kegiatan dan tujuan sesuai standar. Evaluasi program merupakan proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menginterprestasikan, dan menyajikan informasi tentang rancangan program 

pembelajaran yang telah dilakukan guru untuk dapat digunakan sebagai dasar 
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membuat, penyusunan kebijakan maupun menyusun program pembelajaran 

selanjutnya (Widoyoko, 2013:10). 

Logic Model adalah alat untuk melakukan perencanaan atas program 

yang akan dilaksanakan. Disamping itu logic model juga dapat digunakan 

untuk melakukan evaluasi atas program atau kegiatan yang telah selesai 

maupun yang sedang berjalan serta program yang masih dalam tahap 

perencanaan. Logic Model dibuat untuk dapat membantu mengeksplisitkan 

apa yang Anda ketahui mengenai program Anda dan mengklarifikasi 

bagaimana program dijalankan (dioperasikan). Model logika dapat digunakan 

dalam perencanaan, manajemen program, evaluasi dan komunikasi. Dalam 

perencanaan Logic Model menyajikan kerangka dan proses untuk perencanaan 

yang menjembatani GAP antara kondisi saat ini dengan kondisi yang 

diinginkan. Dalam evaluasi, Logic Model digunakan untuk menjelaskan, 

menelusuri, serta mengawasi operasi, proses dan fungsi evaluasi. Logic Model 

dapat membantu dalam menentukan kapan dan bagaimana evaluasi dijalankan 

sehingga sumber daya bisa dikatakan telah efektif dan efisien penggunaannya. 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan adalah salah satu sekolah menengah 

kejuruan kelompok teknologi dan rekayasa, terdapat empat (4) Program Studi 

yaitu Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM), Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO), Desain Permodelan Informasi Bangunan (DPIB) dan 

Teknik Audio Vidio (TAV). Empat program studi tersebut melaksanakan 

pembelajaran daring, bertujuan agar siswa/i dapat belajar secara mandiri di 

rumah. 

Untuk mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan program 

pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI 

Tarusan. Peneliti melakukan observasi pada waka kurikulum dan guru mata 

pelajaran, observasi dilakukan untuk mendapat informasi awal tentang 

permasalahan program, informasi tersebut memberikan penguatan pada peneliti 

untuk melaksanakan Evaluasi Program Pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pembelajaran Juli-

Desember 2020 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan diperoleh informasi bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring pada program studi teknik bisnis sepeda 

motor terdapat beberapa masalah yang dihadapi antara lain; 1) Guru 

mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi, 2) keterbatasan guru 

dalam upload video materi, 3) Guru kesulitan merancang media yang menarik 

agar siswa senang belajar, 4) Keterbatasan siswa dalam mengakses internet 

karena ada siswa yang tinggal di daerah terpelosok, 5) Belum optimalnya 

beberapa guru melakukan penilaian dalam pembelajaran daring, 6) Hasil 

belajar siswa masih rendah, 7) Kegiatan penilaian cenderung pada hasil pada 

aspek kognitif, 8) ketersediaan sarana dan prasarana masih belum maksimal 

dalam rangka menunjang pembelajaran daring. 

Informasi permasalahan-permasalahan yang didapat dari observasi telah 

dilakukan, sehingga peneliti memandang perlu dilakukan evaluasi pada 

program pembelajaran daring untuk mengungkap permasalahan dalam program 

tersebut. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab XVI tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menerangkan bahwa evaluasi dilakukan untuk 

mengendalikan mutu pendidikan nasional sebagai akuntabilitas penyelenggara 

pendidikan. Evaluasi dilakukan terhadap program pendidik yang dilakukan 

oleh lembaga mandiri secara berkala, menyeluruh, transparan dan sistematik 

untuk mencapai standar nasional pendidikan. Evaluasi program pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan 

penting dilaksanakan sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan program 

pembelajaran daring dimasa akan datang. 

Adanya evaluasi program akan diketahui komponen program yang 

belum terealisasi, demikian dapat diperbaiki dan dilaksanakan pada program 

berikutnya. sedangkan bagi peserta didik evaluasi pelaksanaan program 

pembelajaran daring akan berfungsi sebagai umpan balik dalam meningkatkan 

kemampuan kompetensi dan hasil belajar. 
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Evaluasi program dapat dilakukan dengan berbagai model, pada 

penelitian ini peneliti menggunakan logic model. Logic model merupakan 

model yang sesuai digunakan untuk evaluasi ini karena memiliki tujuan utama 

untuk memperbaiki sebuah program. Sebagaimana logic model memiliki empat 

komponen yaitu input (persiapan guru dan peserta didik dilihat dari 

pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh siswa saat pembelajaran daring 

pada masa pandemi Covid-19), activities (pelaksanaan, aktivitas guru, siswa/i 

serta hambatan dari pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19), output 

(hasil belajar dari pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-

19) dan outcome (dampak dari pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-

19). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian lebih lanjut tentang “Evaluasi Program Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan”. 

Menggunakan logic model. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka ada delapan 

identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Guru mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi. 

2. Keterbatan guru dalam upload video materi. 

3. Guru kesulitan merancang media yang manarik agar siswa senang belajar. 

4. Keterbatasan siswa dalam mengakses internet karena ada siswa yang tinggal 

di daerah terpelosok. 

5. Belum optimalnya beberapa guru melakukan assessment dalam mengelola 

pembelajaran daring. 

6. Hasil belajar siswa masih rendah karena aktivitas pembelajaran atau model 

penilaian yang kurang memadai. 

7. Kegiatan assessment yang diterapkan lebih menekankan pada hasil belajar 

siswa yang cenderung menilai pada kemampuan aspek kognitif. 
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8. Ketersediaan sarana dan prasarana masih belum maksimal dalam rangka 

menunjang pembelajaran daring. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan indentifikasi masalah, maka 

penelitian ini dibatasi: “Evaluasi Program Pembelajaran Daring pada 

Program Studi Teknik Bisnis Sepeda Motor”. Mengingat keterbatasan 

waktu dan kemampuan dalam penelitian, maka penelitian memusatkan pada 

evaluasi dengan Logic Model yang mencakup komponen yaitu input, activities, 

output dan outcome.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana input kesiapan guru dan peserta didik pada proses pembelajaran 

daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan 

ditinjau dari pemahaman peserta didik saat pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana activities pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dari aspek pelaksanaan, aktivitas 

guru, siswa/i serta hambatan dari pembelajaran daring? 

3. Bagaimana output pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dari hasil belajar yang diperoleh 

selama proses pembelajaran daring? 

4. Bagaimana outcome pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dari dampak dari proses 

pembelajaran daring? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkapkan input kesiapan guru dan peserta didik pada proses 

pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto 

XI Tarusan ditinjau dari pemahaman peserta didik saat pembelajaran daring 

pada masa pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengungkapkan activities pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dari aspek 

pelaksanaan, aktivitas guru, siswa/i serta hambatan dari pembelajaran 

daring. 

3. Untuk mengungkapkan output pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dari hasil belajar yang 

diperoleh selama proses pembelajaran daring. 

4. Untuk mengungkapkan outcome pembelajaran daring pada masa pandemi 

Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dari dampak dari 

proses pembelajaran daring. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pendidikan baik 

secara praktis atau teoritis. Adapun uraian manfaatnya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis seperti pengembangan ilmu yang relevan terhadap masalah 

dalam penelitian sehingga mampu memperkokoh teori-teori dalam 

permasalahan yang ada dalam penelitian yang didukung dengan penelitian-

penelitian para ahli. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi: 

a. Siswa untuk memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar sehingga 

mampu melaksanakan proses pembelajaran daring dengan optimal. 

b. Guru sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk assessment dalam 

pembelajaran daring siswa lebih baik. 
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c. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan, sebagai masukan dan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan pelaksanaan pembelajaran 

daring di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan. 

d. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan tentang pelaksanaan program pembelajaran 

daring. 

e. Peneliti lain sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Program Pembelajaran Daring 

pada Masa Pandemi Covid-19 di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan dengan 

model input, activities (proses) output, outcome dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Input terdapat pada program keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK 

Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau program pembelajaran daring, kesiapaan 

guru dan siswa/i, sarana dan prasarana pembelajaran daring, relevansi 

program dengan kebutuhan siswa tergolong Baik, jadi dari beberapa 

kelemahan yang terdapat dalam aspek input, dimana kelemahan ini timbul 

karena kesiapan guru dan siswa/i, sarana dan prasarana, relevansi masih 

belum terlaksana dengan maksimal dan diharapkan dilakukan perbaikan 

agar kedepanya yang point yang terdapat dalam aspek input bisa terlaksana 

lebih maksimal. 

2. Activities ( Proses) terdapat pada program keahlian Teknik Bisnis Sepeda 

Motor SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau pelaksanaan program 

pembelajaran daring, aktivitas guru, siswa/i dan hambatan pelaksanaan 

pembelajaran daring tergolong Baik, dari beberapa kelemahan ini timbul 

karena dalam pelaksanaan program pembelajaran daring, aktivitas guru, 

siswa/i dan hambatan yang terdapat pada saat pembelajaran daring masih 

belum terlaksana dengan maksimal, maka diharapkan perlu dilakukan 

perbaikan agar aspek aktivities bisa terlaksana lebih maksimal. 

3. Output yang telah dicapai program keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau penilaian pembelajaran daring 

tergolong baik, jadi dari kelemahan yang terdapat pada aspek output ada 

beberapa poin, pada aspek afektif siswa kewalahan mengerjakan tugas, pada 

aspek kognitif siswa kurang memperoleh pengetahuan belum terlaksana 
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dengan maksimal diharapkan perlu dilakukan perbaikan agar aspek output 

bisa terlaksanan lebih maksimal. 

4. Outcome terdapat pada program keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ditinjau dampak program pembelajaran 

daring tergolong baik, jadi dari kelemahan yang terdapat dalam aspek 

outcome ada beberapa point, belum terlaksana maksimal, jadi diharapkan 

untuk aspek outcome dilakukan perbaikan agar bisa terlaksana lebih 

maksimal. 

 

B. Implikasi 

Peneilitian ini dapat memberikan masukan kepada siswa/i, guru, 

supervisi dan kepala sekolah mengenai permasalahan program pembelajaran 

daring yang dilaksanakan siswa/i program keahlian Teknik Bisnis Sepeda 

Motor SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan sehingga dapat dilaksanakan berbagai 

perbaikan guna mencapai pelaksanaan pembelajaran secara maksimal. 

Berdasarkan analisis Tingkat Capain Responden (TCR), maka diperoleh 

beberapa kelemahan yang perlu dilakukan perbaikan yaitu: 

1. Aspek input tergolong baik, media yang digunakan belum sesuai dengan 

kondisi siswa/i kurang mendapat arahan dan bimbingan dari sekolah tentang 

media yang disediakan dalam melaksanakan pembelajaran daring siswa/i 

tidak mendiskusikan masalah kepada guru, pengetahuan siswa dalam 

menggunakan aplikasi kurang maksimal karena siswa belum memahami 

bagaimana cara pengunaannya, maka harus ada sosialisasi kepada siswa/i 

terhadap masalah yang dihadapinya, karena tidak semua siswa paham dalam 

penggunana aplikasi internet dalam pembelajaran daring. 

2. Aspek activies pelaksanaan pembelajaran daring tergolong baik, ada 

beberapa siswa/i kurang efektif, karena kurang sarana dan prasara yang 

mendukung pembelajaran, akibatnya siswa kurang mampu membeli kuata 

internet, beberapa siswa yang tinggal di daerah yang belum terjangkau 

jaringan internet. serta akibat dari kelemahan ini maka tujuan yang 
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diinginkan tidak tercapai maksimal. Hal ini harus menjadi perhatian pihak 

sekolah dan pihak terkait dalam menyelesaikan masalah untuk mengambil 

keputusan agar kegiatan belajar siswa tindak terkendala. 

3. Aspek output (hasil) Pembelajaran daring pada aspek output tergolong baik, 

ada berapa kendala yang dihadapi peserta didik, peserta didik kewalahan 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, karena setiap guru rata-rata 

memberikan tugas pada pembelajaran daring, hal ini harus menjadi 

perhatian bagi guru dalam memberikan tugas dan tidak merugikan siswa/i 

dalam pembelajaran daring. 

4. Aspek outcome pembelajaran daring siswa memiliki tugas setiap minggu 

akibatnya siswa/i kesulitan dalam proses pembelajaran daring dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal ini guru harus 

memperhatikan keberhasilan suatu program dilihat dari input, apabila input 

nya baik, maka activities (proses) baik juga maka output dan outcome juga 

akan lebih baik. Maka dalam suatu program evaluasi tersebut saling 

berkaitan antara komponen satu dengan komponen yang lainnya. Tingkat 

keberhasilan sesungguhnya merupakan cerminan dari keberhasilan 

komponen suatu program. Keberhasilan dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan siswa dapat terlihat jelas pada evaluasi program 

pembelajaran daring ini, hal tersebut juga diikuti dengan hasil indek prestasi 

yang baik. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

rekomendasi yang peneliti berikan, yaitu: 

1. Bagi Peserta didik, sebaiknya hasil penelitian ini dijadikan sebagai masukan 

yang bermanfaat bagi siswa/i sebelum menghadapi pembelajaran daring. 

karena siswa/i kurang mendapatkan arahan dan bimbingan dari sekolah 

dalam pembelajaran daring, peserta didik tidak mendiskusikan masalah 

yang ditemukan dalam pembelajaran daring. 
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2. Guru mata pelajaran, sebaiknya guru mata pelajaran menjadikan masukan- 

masukan yang diberikan sebagai salah satu pedoman dalam melaksanakan 

proses pembelajaran daring. Karena pada saat pembelajaran daring guru 

tidak memperhatikan pelaksanaan pembelajaran daring secara maksimal. 

3. Bagi Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

wawasan peneliti dan membuka kesempatan untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Bagi SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan dan Sekolah Menengah Kejuruan 

secara umum, sebaiknya usulan/masukan yang diperoleh dari penelitian ini 

dimanfaatkan sebaik mungkin demi meningkatkan keberhasilan program 

pembelajaran daring. 
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